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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: The food truck phenomenon has become a form of culinary business
Revised Date: 27 November 2024 that is increasingly popular in various countries, including Indonesia.
Published Date: 30 November 2024 A food truck is a vehicle that is designed in such a way that it is
Keywords: suitable for selling food and drinks. KOCAK, namely a coffee rickshaw,
Coffee Farmers, Applied Technology, a vehicle that can be said to resemble a mini food truck, but is
Food Stall, Becak Kopi specifically designed for the coffee angkringan model. This model is

offered to partners of the 2024 PKM DRTPM program at Widya Gama
University, Malang. The main marketing problem faced by partners
is related to the sale of finished products. Sales of ready-to-drink
coffee specifically produced by the partner community are
constrained by the provision of angkringan locations, which require
a lot of resources. Partners are targeting the existence of mobile
angkringan. In this case, KOCAK is offered as a solution. This
manuscript examines the potential success of the KOCAK design as a
solution to partner problems. The results of the analysis of the KOCAK
design show that KOCAK as an innovative design concept promises
the potential for successful implementation when applied. Analysis of
the components of the design plan has shown advantages in various
aspects of the business. Thus, this solution is feasible to implement.

1. PENDAHULUAN karena menawarkan kemudahan operasional, dan
fleksibilitas pergerakan. Di samping itu,
kehadiran food truck juga menarik perhatian
konsumen karena keanekaragaman sajian kuliner
yang ditawarkannya [1].

Food truck dipopulerkan masyarakat Amerika
Serikat pada akhir abad ke-19. Awalnya
merupakan truk yang menyediakan makanan
untuk pekerja di lokasi konstruksi atau acara-

Fenomena food truck telah menjadi salah satu
bentuk usaha kuliner yang kian populer di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Food truck
adalah kendaraan yang didesain sedemikian rupa
sehingga layak untuk menjual makanan dan
minuman. Keberadaan food truck seringkali bisa
ditemukan di tempat-tempat Kkeramaian atau
acara-acara tertentu. Food truck mulai digemari
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acara luar ruangan. Seiring perkembangan zaman,
konsep ini diadopsi secara global, termasuk di
Indonesia. Food truck menawarkan alternatif bagi
masyarakat yang mencari makanan cepat saji
namun dengan kualitas dan variasi rasa yang
lebih beragam dibandingkan restoran cepat saji
tradisional [2].

Food truck dapat dengan mudah berpindah-
pindah tempat sesuai dengan pergerakan pasar
atau lokasi yang ramai. Ini memberikan
keunggulan tersendiri dibandingkan restoran
tetap [3]. Dibandingkan dengan
konvensional, food truck memerlukan biaya awal
dan operasional yang lebih rendah, baik dari segi
sewa tempat maupun tenaga kerja [4]. Pemilik
food truck cenderung lebih kreatif dalam
menciptakan menu-menu baru dan unik yang
sulit ditemukan di tempat lain, sehingga menjadi
daya tarik tersendiri bagi konsumen [5]. Dalam
pengoperasionalan food truck dimungkinkan
interaksi yang lebih intens antara penjual dan
konsumen. Hal ini menciptakan pengalaman yang
lebih personal [6].

Dengan keunggulan-keunggulan tersebut,
food truck masih menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah
izin operasional di berbagai tempat. Setiap kota
atau wilayah memiliki aturan yang berbeda
mengenai lokasi dan waktu operasional food
truck [2]. Karena ruang yang terbatas, fasilitas
penyimpanan, peralatan memasak, dan bahan
baku di dalam food truck lebih terbatas
dibandingkan restoran. Ini bisa menjadi kendala
dalam menjaga kualitas makanan [3]. Dengan
semakin banyaknya jumlah food truck yang
beroperasi, persaingan antar pemilik usaha pun
semakin ketat. Inovasi bisnis dan kualitas produk
menjadi faktor penting untuk bertahan [4].

Lebih jauh lagi, food truck tidak hanya
berdampak pada industri kuliner, tetapi juga pada
sektor ekonomi dan sosial. Di beberapa negara,
food truck memberikan peluang bagi pengusaha
kecil untuk memulai bisnis dengan modal yang
lebih terjangkau. Kehadiran food truck di lokasi-
lokasi umum dapat meningkatkan keramaian dan
aktivitas ekonomi di wilayah tersebut [5]. Di
Indonesia, food truck kerap ditemui di acara-
acara besar, seperti festival musik, pameran, atau
acara olahraga. Hal ini tidak hanya
menguntungkan dari sisi ekonomi bagi pemilik
food truck, tetapi juga memberikan pengalaman

restoran

yang lebih menyenangkan bagi pengunjung acara
[7].

Di era society 5.0, food truck juga mulai
mengadopsi sistem pembayaran digital dan
memanfaatkan media sosial untuk menarik
perhatian konsumen. Selain itu, munculnya food
truck yang menawarkan makanan sehat atau
berbahan organik. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan preferensi konsumen terhadap
kualitas dan kesehatan makanan [6].

Dengan demikian tampak bahwa food truck
adalah bentuk inovasi dalam dunia kuliner.
Meskipun masih menghadapi tantangan-
tantangan, food truck memiliki potensi besar
untuk terus berkembang. Hal ini terutama terjadi
karena adanya dukungan teknologi dan adaptasi
terhadap preferensi konsumen yang dinamis. Bagi
pelaku usaha yang ingin terjun ke dunia kuliner,
food truck bisa menjadi opsi yang menarik dengan
peluang besar di masa depan. Dalam kerangka
inilah dihadirkan KOCAK, yaitu becak kopi, suatu
wahana yang bisa disebut menyerupai mini food
truck, dikhususkan untuk model
angkringan kopi kelana. Model ini ditawarkan
pada mitra program PKM DRTPM 2024
Universitas Widya Gama Malang.

Secara khusus, wilayah Jombang dikenal
sebagai penghasil kopi. Desa Wonosalam dikenal
sebagai penghasil kopi jenis arabica, robusta, dan
excelsa. Kopi excelsa adalah kopi khas
Wonosalam yang tidak ditemui di daerah lain [8].
Kapasitas produksi mencapai 800 ton pertahun.
Namun demikian, harga kopi masih pada tataran
30-35K perkilo, dari harga ideal 80-85K. Hal ini
mendorong petani kopi Wonosalam Jombang
membentuk komunitas yang bertujuan untuk
mendongkrak harga, melakukan pembudayaan
budidaya kopi secara ideal, seperti pembiasaan
mengikuti alur penjaminan kualitas panenan dan
pengolahan  paska panen. Pembentukan
komunitas juga dinilai memudahkan proses
mendapatkan bantuan dari lembaga-lembaga
terkait. Pada tahun 2022, harga kopi excelsa
Wonosalam telah mencapai 85K perkilo dan
berhasil menembus pasar ekspor ke Malaysia
sebesar 12 ton, baru 7% dari kapasitas dunia [9].

Komunitas petani yang dibentuk pada tahun
2020 [8] sepakat membentuk CV. Rubath
Indonesia di tahun 2021 [10] beranggotakan 7
petani kopi dengan inisiator M. Edi Kuncoro.
merupakan

namun

Pembentukan CV ini strategi
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pengembangan komunitas untuk perluasan
usaha, sebagaimana dituangkan dalam Akte
Notaris Bagus Mukhlasianto No. 1 tanggal 12
September 2021 tentang Pendirian Perseroan
Komanditer, bahwa dimungkinkan dibentuk
cabang-cabang/perwakilan [11]. CV Rubath
Indonesia juga telah memiliki Nomer Induk
Berusaha (NIB) 0902220055406 tanggal 9
Februari 2022 dari Menteri Investasi/Kepala
Badan Koordinasi Penanaman Modal. Komunitas
Rubath Indonesia berkantor di Dusun Sumber RT
07 RW 12 Desa Wonosalam Kecamatan
Wonosalam Jombang (Gambar 1), dan dinyatakan
dengan Surat Keterangan Domisili No.
470/308/415.73.1/2022 dari Kepala Desa
Wonosalam. Legalitas inilah yang membawa
dampak kemampuan melakukan ekspor.

® A - B ¢ x a Bom  Wiimewy

Gambar 1. Lokasi Mitra
Perkembangan pemasaran kopi Rubath dapat
dilihat pada katalog produk (Gambar 2), daftar
harga (Gambar 3), lingkup pemasaran saat ini
(Gambar 4), daftar anggota dan pelanggan
(Gambar 5).
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Gambar 2. Katalog Produk [11]
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Gambar 3. Daftar Harga [11]

Tampak dari gambaran di atas bahwa
perkembangan mitra masih terfokus pada
penyerapan hasil panen melalui penanganan
produksi dari hulu hingga hilir. Permasalahan
pemasaran utama yang dihadapi mitra terkait
penjualan produk jadi. Produk jadi saat ini
terfokus pada kopi bubuk, namun belum
menyelesaikan permasalahan harga jual produk
panenan dan penambahan nilai produk.

PEMASARAN
RUBATH KOPI JOMBANG

3. JABODETABEK
elipui - Jakarta,

Bandung, Bogor, Bekasi, Tangersng

N0
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Gambar 4. Lingkup pemasaran [11]

CUSTOMER LIST Rubath Kopi Jombang Memiliki 100 Member dan Reseller
dan 4 Distributor Resmi yang fersebar di beberapa
—

4. KALIMANTAN
Moliut : Banjammasn, Samarings, Balkpapan

5. BALI
Melput - T

Wilayah.
<+ Kedai Rubath, Malang
< Titik Tuju Coffee Roaster, Kediri
< Alinea Coffee. Kediri
< Pshyco Coffee, Kediri
<+ Ori Kopi Surabaya
<+ Kedai 80, Mojoagung
<+ Squad Kopi, Mojokerto
<+ Salam Kopi, Jombang
+ Rata Kiri, Jombang
<« Kopi Geni
+ Edherto, Malang
Kandang Sapi, ¥ |

% F T i . [
< Tanjoeng Dahar, Jombang
< Café Serendipity, Jagaskara
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Gambar 5. Daftar anggota dan pelanggan [11]

Mengingat citarasa dan kekhasan biji kopi
yang dihasilkan mitra, produk hasil pengolahan
biji kopi dalam bentuk minuman, menjadi target
produk favorit berikutnya. Minuman yang ada di
pasaran berbasis bubuk kopi mitra, dinilai belum
optimal rasanya. Penjualan kopi siap minum yang
khusus dihasilkan oleh komunitas mitra,
terkendala pada penyediaan lokasi angkringan,
yang membutuhkan banyak sumber daya. Mitra
menargetkan adanya angkringan bergerak. Dalam
hal ini KOCAK ditawarkan sebagai solusi.

2. METODE

Penerapan solusi atas permasalahan mitra
dilakukan mengikuti tahapan-tahapan untuk
memenuhi lingkup desain dan keperluan detail
perancangan KOCAK. Desain dilakukan dengan
pembuatan model skematis dan didetail dalam
bentuk gambar teknik untuk memprediksi
lingkup kebutuhan perancangan. Hasil desain
skematis didiskusikan secara internal dalam tim
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dan dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan
yang diperlukan. Model rangka dibuat dengan
sebenarnya  untuk  perancangan
perletakan peralatan dan mesin. Rangka diuji dan
dipasangi mesin sebagai tenaga penggerak.
Penempatan mesin akan memperhatikan aspek-
aspek kemudahan operasional. Naskah ini hanya
membahas hingga lingkup desain pelaksanaan
solusi dan peluang perwujudan desain KOCAK
sebagai solusi permasalahan mitra.

3. HASIL

Kerangka pikir penyelesaian permasalahan
mitra dapat dilihat pada Gambar 6. Dimulai dari
perluasan area pemasaran dengan sarana Becak
Kopi (solusi 1), potensi penjualan produk akan
meningkat. Tata kelola manajemen dan keuangan
operasional yang baik diperlukan mengingat
potensi  permasalahan  manajemen  dari
angkringan bergerak adalah pengendalian dan
pengawasan tidak bisa dilakukan secara langsung.
Namun jika hal ini teratasi dengan baik,
peningkatan pendapatan bisa menjadi target.

Dengan peningkatan pendapatan, kepedulian
petani terhadap mutu panenan bisa ditargetkan
juga meningkat, sehingga produk mentah juga
bisa ditingkatkan harganya. Hal ini akan
meningkatkan daya kembang petani untuk
melakukan diversifikasi produk, termasuk
produk minuman khas, yang bisa dijual melalui
KOCAK. Ketergantungan pada
angkringan/toko sudah bisa diminimasi. Siklus
solusi ini dimulai dari inovasi KOCAK dengan
pertimbangan urgensi dan kepraktisan teknis
untuk seluruh permasalahan. Wujud KOCAK
adalah simbolitas tempat jualan peralihan dari
warung menetap ke online shop, yang keduanya
dinilai memiliki potensi masalah yang cukup
besar terhadap konsep angkringan kopi mitra.

ukuran

lokasi

Gambar 6. Kerangka Pikir Solusi Bagi Mitra
Konsep KOCAK menawarkan daya jelajah
pasar yang cukup,
kemudahan akses ke angkringan dan kesegaran

dengan  keunggulan

minuman yang ditawarkan. Pelanggan tidak perlu
datang ke angkringan, sementara produk kopi
diseduh dan diterima konsumen nyaris seketika
setelah dipesan. Keunggulan ini tidak bisa
dipenuhi konsep angkringan menetap maupun
online shop. Secara teknis, KOCAK direncanakan
memiliki ruang saji yang dilengkapi peralatan
untuk  penyeduhan  kopi, dan rak-rak
penyimpanan bahan dan alat-alat pendukung.

KOCAK yang ditawarkan sebagai solusi, adalah
kendaraan modifikasi mengikuti tampilan food
truck pada umumnya (Gambar 7). Ukurannya
setara dengan bemo (becak motor atau merek-
merek van modifikasi roda 3 lainnya). KOCAK
dibuat tertutup untuk alasan keamanan dan
kenyamanan, sehingga bisa dioperasikan di segala
cuaca. KOCAK direncanakan dioperasikan oleh 1-
2 orang pekerja. Material rangka dimodifikasi
lebih ringan dari bemo penumpang dan mesin
penggeraknya seukuran mesin sepeda motor.
Dinding-dinding dikombinasikan dari bahan plat
besi, seng dan akrilik. Material rak pajangan dan
almari dibuat dari kayu.

Detail ukuran dan spesifikasi teknis KOCAK,
akan direncanakan sesuai hasil diskusi dengan
mitra  selanjutnya, menyesuaikan dengan
kebutuhan proses pembuatan dan penjualan
minuman kopi yang diinginkan mitra. Ukuran
pada Gambar 7 adalah dimensi umum pasaran,
sedangkan spesifikasi yang direncanakan adalah
gambaran umum yang berbeda dengan kondisi
teknologi serupa. Konsep ruang pajang mengikuti
desain seni angkringan lokal. Proses produksi
KOCAK menggunakan prinsip
kendaraan bermotor yang ada, dan disesuaikan
dengan ketersediaan anggaran level PKM.

4 ~

—7
FTNE ™ 1| =

D=l ©

250 em

modifikasi

190 ¢m
l

Gambar 7. Desain KOCAK
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4 3
BECAK KOPI RUBATH

Engme Motor Bensin 110 cc

Dokumen motor standar Poln

Sistem kemudi dan transmisi modifikasi bemo
Sistem kelistrikan standar bemo

Rangka besi hollow

Bod: kombinasi plat besi dan aknhk

Roda 3 standar bemo, jarak roda 159 em
Ruang kemudi
Ruang pajang dileng furmtur kavn
Ruang kemudi dan ruang pajang terkoneksi
Furnitur meliputi meja, rak dan laci

Total dimens: plt=250x 100 x 190 cm

YNY Y Y YYYYY Y Y Y

o

Dimungkinkan terjadi perubahan
desain mengikaeri kondisi lapangan
dan ketersediaan komponen

Gambar 8. Spesifikasi Standarnya
4. PEMBAHASAN

Dari sudut pandang konsepsi teoritis, desain
KOCAK menggambarkan konsep inovatif dalam
menyediakan layanan kopi berbasis kendaraan
modifikasi yang menyerupai food truck. Beberapa
keunggulannya menunjukkan konsep yang
berbeda dengan angkringan tradisional maupun
layanan online shop.

Mobilitas dalam bisnis makanan telah dikenal
sebagai faktor dalam memperluas
jangkauan pasar. Menurut Gheorghe & Tudor
[12], kendaraan food truck dan sejenisnya,
memungkinkan bisnis menjangkau lebih banyak
konsumen di berbagai lokasi tanpa batasan
geografis tetap. Mobilitas ini juga menawarkan
fleksibilitas untuk beroperasi di lokasi dengan
permintaan tinggi, yang merupakan salah satu
keunggulan utama KOCAK.

Konsep layanan cepat saji telah berkembang
sejalan dengan meningkatnya permintaan akan
kenyamanan dan kecepatan. Teo et al. [13]
menyatakan bahwa bisnis yang mampu
memberikan produk dengan cepat dan efisien
akan mendapatkan keunggulan kompetitif,
terutama dalam industri makanan dan minuman.
KOCAK memanfaatkan hal ini dengan
menawarkan kopi yang langsung diseduh dan
disajikan nyaris seketika setelah dipesan.

Desain food truck yang aman dan nyaman
sangat penting untuk memastikan operasional

kunci

yang efisien, terutama di lingkungan yang
bervariasi. Edwards & Mason [14] menekankan
pentingnya perancangan kendaraan yang tidak
hanya estetik, tetapi juga memeprhatikan aspek
fungsional dan sesuai dengan regulasi keamanan.
Prinsip-prinsip ini harus diperhatikan sungguh-
sungguh, terutama di industri makanan. KOCAK
mengadopsi prinsip ini dengan menggunakan
bahan yang tahan lama seperti plat besi dan

akrilik, serta memastikan kendaraannya dapat
beroperasi di segala cuaca.

Menjalankan bisnis food truck dengan tenaga
kerja minimal merupakan salah satu bentuk
operasional.  Molina-Azorin  [15]
menekankan bahwa model bisnis yang dapat
dijalankan dengan sumber daya manusia minimal
cenderung lebih fleksibel dan efisien dalam
jangka panjang. KOCAK dirancang untuk
dioperasikan hanya oleh 1-2 pekerja, yang
mencerminkan efisiensi ini.

Penggunaan material yang ringan dan mesin
yang hemat energi dalam desain KOCAK
menunjukkan perhatian pada efisiensi biaya dan
keberlanjutan. Perry & Green [16] menjelaskan
bahwa inovasi material ringan dan teknologi
hemat energi semakin menjadi tren dalam desain

efisiensi

kendaraan modifikasi untuk industri makanan,
karena dapat mengurangi biaya operasional dan
dampak lingkungan.

Integrasi elemen budaya lokal ke dalam desain
ruang saji seperti yang dilakukan KOCAK
memperkuat identitas merek dan menarik
konsumen lokal. Menurut Schroeder & Salzer-
Morling [17], estetika lokal dalam desain bisnis
dapat menciptakan keterikatan emosional dengan
konsumen dan memperkuat nilai autentik dari
produk yang ditawarkan.

Fleksibilitas dalam kesesuaian desain dengan
kebutuhan mitra, seperti yang ditekankan dalam
deskripsi KOCAK, menunjukkan adaptabilitas
yang penting dalam bisnis. Prahalad &
Ramaswamy [18], [19], [20] menyebutkan bahwa
pengkreasian ulang yang dengan
kebutuhan mitra dan pelanggan memungkinkan
bisnis untuk lebih tanggap terhadap kebutuhan
spesifik, meningkatkan nilai produk yang
ditawarkan. Hal-hal tersebut di atas menunjukkan
potensi keberhasilan KOCAK sebagai solusi
permasalahan mitra, khususnya untuk perluasan
akses pemasaran yang tidak terbebani biaya dan
modal tinggi.

sesuai

5. KESIMPULAN

KOCAK sebagai satu konsep desain inovatif
menjanjikan potensi keberhasilan implementasi
saat diterapkan. Analisis terhadap komponen-
komponen rencana rancangan telah
menunjukkan keunggulan di berbagai aspek
bisnis. Dengan demikian, solusi ini layak untuk
diterapkan.
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